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Abstrak
Digitalisasi Amanat Agung
Kajian dan Analisis Pemahaman serta Keterlibatan dalam Pelaksanaan Amanat Agung Yesus
Kristus oleh Kaum Muda di GPIB Shalom Sidoarjo dengan Pendekatan Teori Bosch mengenai
Paradigma Misi
Oleh: Almeita Lioni Latumeten (01180141)

Pandemi COVID-19 telah membuat pemerintah harus mengeluarkan Peraturan Pemerintah
Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar, yang juga berpengaruh bagi
kegiatan keagamaan. Pembatasan sosial berkala besar ini memberikan dampak bagi perubahan
kegiatan pelayanan dan kehidupan gereja GPIB Jemaat Shalom Sidoarjo. Dalam meneruskan
misi Allah sesuai dengan Amanat Agung, maka gereja GPIB Jemaat Shalom Sidoarjo melakukan
perubahan kegiatan jemaat dari luring menjadi daring dengan menggunakan teknologi yang
mumpuni. Kegiatan gereja secara daring ini dikelola oleh Kaum muda di jemaat Shalom
Sidoarjo. Fenomena ini menunjukkan bahwa kaum muda bisa menjadi tenaga penggerak misi
yang potensial bagi kehidupan gereja, khususnya menjadi tenaga penggerak misi di era digital.
Untuk itu, gereja perlu mempersiapkan dan membekali kaum muda dalam melakukan misi sesuai
dengan Amanat Agung Yesus Kristus. Dalam kaitannya dengan pelaksanaan Amanat Agung,
maka penelitian ini menggunakan Teori Bosch mengenai Paradigma Misi Amanat Agung
sebagai alat untuk meneliti tentang bagaimana gereja harus menghadapi krisis dan sekaligus
menggambarkan bagaimana kaum muda bersikap sebagai pengikut Kristus. Dengan demikian,
maka misi dan karya Amanat Agung dapat terus dihadirkan dalam kehidupan bergereja oleh
kaum muda. Untuk itu gereja membutuhkan keterlibatan kaum muda sebagai motor penggerak
dalam melaksanakan misi Amanat Agung di berbagai konteks kehidupan bergereja. Penulisan
skripsi ini menggunakan metode kualitatif deskriptif lewat wawancara secara individu dan
literatur sebagai pendukung refleksi.

Kata-kata kunci: Amanat Agung, Kaum Muda, Gereja GPIB Jemaat Shalom Sidoarjo, Krisis,

Digitalisasi Misi.
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Abstract
Digitization Of the Great Commission

Study and Analysis of Understanding and Involvement in the Implementation of the Great
Commission of Jesus Christ by Youth at GPIB Shalom Sidoarjo with Bosch's Theory Approach
to the Mission Paradigm
By: Almeita Lioni Latumeten (01180141)

The COVID-19 pandemic has forced the government have to issue Government Regulation
Number 21 of 2020 concerning Large-Scale Social Restrictions, which also affect religious
activities. This is give an impact on changes in ministry activities and life of the GPIB church of
the Shalom Sidoarjo Congregation. In continuing God's mission in accordance with the Great
Mandate, the GPIB church of Shalom Sidoarjo Congregation has changed congregational
activities from offline to online using capable technology. This online church activity was
managed by young people in the Shalom Sidoarjo congregation. This phenomenon shows that
young people can become a potential mission driving force for church life, especially becoming
a mission driving force in the digital era. For this reason, the church needs to prepare and equip
young people to perform missions in accordance with the Great Commission of Jesus Christ. In
relation to the implementation of the Great Commission, this study uses Bosch's Theory of the
Mission Paradigm of the Great Commission as a tool to examine how the church should deal
with crises and at the same time describe how young people behave as followers of Christ. In
this way, the mission and work of the Great Commission can continue to be presented in church
life by young people. For this reason, the church needs the involvement of young people as a
driving force in carrying out the mission of the Great Commission in various contexts of church
life. The writing of this thesis using descriptive qualitative method through individual interviews
and literature as a support for reflection.

Key words: Great Commission, Young People, GPIB church of the Shalom Sidoarjo

Congregation, Crisis, Mission Digitization.
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Tanpa diduga, pada awal Tahun 2020 bangsa Indonesia dikejutkan dengan menyebarnya

Virus Corona yang menyebabkan adanya korban yang meninggal dunia. Akibatnya berbagai
aktivitas kemasyarakatan menjadi terganggu, dan puncaknya adalah pada tanggal 14 Maret
2020 ketika pemerintah menyatakan pandemi virus corona (COVID-19) sebagai bencana
nasional. Salah satu strategi pemerintah untuk menangkal penyebaran virus tersebut adalah
dengan dikeluarkannya Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2020 Tanggal 31 Maret 2020
tentang Pembatasan Sosial Bersakala Besar (PSBK) Dalam Rangka Percepatan Penanganan
COVID-19%. Penyebaran COVID-19 bersifat luar biasa yang ditandai dengan meningkatnya
jumlah kasus dan jumlah angka kematian yang meningkat serta meluas lintas wilayah dan
lintas negara. Oleh karena itu Pemerintah Indonesia menetapkan aturan bagi setiap orang
untuk melakukan segala aktivitas seperti liburan sekolah dan tempat kerja, pembatasan
kegiatan keagamaan, maupun pembatasan kegiatan ditempat umum atau fasilitas umum
lainnya. Kebijakan pemerintah mengenai hal ini tidak hanya berdampak pada aspek politik,
pendidikan, pariwisata, serta bidang lainnya, melainkan juga berdampak pada kehidupan
bergereja. Dampak ini juga dirasakan oleh Gereja Protestan di Indonesia Bagian Barat
(GPIB). Untuk menjawab pelaksanaan peraturan pemerintah tersebut, maka GPIB kemudian
mengeluarkan surat terkait dengan pelaksanaan peribadatan yang dilakukan secara online
meliputi peribadatan hari minggu, peribadatan keluarga, maupun ibadah lainnya?. Dalam surat
edaran tersebut, telah dijelaskan alasan mengapa peribadatan harus dilakukan secara online
yakni untuk mencegah dan memutus mata rantai penyebaran virus COVID-19. Surat tersebut
juga menjelaskan terkait dengan krisis yang dihadapi oleh gereja sebagai akibat dari pandemi.
Gereja harus mengambil keputusan untuk melakukan peribadatan secara online dengan
memanfaatkan teknologi seperti telepon seluler maupun alat-alat canggih lainnya agar dapat
bertahan dalam menghadapi krisis saat ini. Gereja harus bisa bertahan dalam menjalankan

misinya walaupun keadaannya akan selalu berbeda serta mengikuti perkembangan zaman.

! Kementrian Sekretariat Negara Republik Indonesia, “Surat PP Nomor 21 Tahun 2020 tentang Peraturan
Pemerintah (PP) tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar dalam Rangka Percepatan Penanganan Corona Virus
Disease 2019 (COVID-19), Lembaran Negara Nomor 91,” 31 Maret 2020, 3,
https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/135059/pp-no-21-tahun-2020.

2 Gembala Majelis GPIB, “Surat Gembala Majelis Sinode GPIB Menyikapi Wabah COVID-19,” 18 Maret 2020, 1—

2, https://gpib.or.id/surat-gembala-majelis-sinode-gpib-menyikapi-wabah-COVID-19/.



Persoalan ini yang kemudian membuat penulis merasa tertarik dan ingin meneliti bagaimana
gereja dapat tetap mempertahankan gagasan misinya, walaupun harus menghadapi Krisis
karena pandemi. Untuk itu maka gereja harus hadir dalam lingkup pelayanan secara virtual,
yaitu dengan menggunakan teknologi canggih. Gereja mau tidak mau harus menghadirkan
kerajaan Allah ditengah dunia yang penuh dengan krisis sebagai akibat dari pandemi COVID-
19. Surat edaran itu pun berlaku juga bagi Gereja GPIB Shalom Sidoarjo. GPIB Shalom
Sidoarjo memulai sebuah pergerakan spiritualitas yang baru lewat peribadatan secara online.
Pergerakan sejalan dengan pemikiran Bosch yang mengatakan bahwa, “Amanat Agung yang
sudah menjadi dasar Alkitabiah untuk misi haruslah ditantang atau dimodifikasikan™3. Hal ini
terlihat dari penulisan buku Transformasi Kristen dimana Bosch menuliskan sebuah situasi
yang disebut krisis, kemudian menghadirkan sebuah paradigma misi yang baru sesuai dengan
situasi yang terjadi pada suatu era. Hal ini terlihat dari faktor-faktor yang mempengaruhi
krisis tersebut baik dari segi ilmu pengetahuan dan teknologi, proses misi yang terjadi,
ideologi yang tercipta, dan juga termasuk dengan terciptanya suatu teologi yang dekat dengan
konteks (situasi)*. Untuk mewujudkan pemikiran Bosch, maka gereja harus berkompromi

dengan teknologi sebagai modifikasi dalam proses misi.

Seperti diketahui, bahwa gereja berkembang mulai dari pembentukan sebuah komunitas
(persekutuan), hadir bersama, belajar bersama tentang firman TUHAN, dan mengajarkan Injil
dari waktu ke waktu. Hal ini bisa ditemukan dalam berbagai bacaan Kitab yang menunjukkan
kisah dari para Rasul dalam memberitakan Injil ke berbagai belahan dunia. Kemudian zaman
terus berganti hingga sampai pada dunia zaman modern sekarang ini. Walaupun gereja
memasuki era modern, tapi gereja terus bertahan dan bersinar dalam peradaban zaman. Ada
begitu banyak faktor dan gagasan yang membuat gereja tetap bertahan. Salah satu faktor itu
ialah gereja memiliki semangat untuk mempertahankan Amanat Agung Yesus Kristus di
tengah dunia ini. Jika memperhatikan zaman Para Rasul, pemberitaan Injil (tugas Amanat
Agung) selalu dilakukan dari satu tempat ke tempat lain secara verbatim. Namun dalam
zaman modern gereja telah menggunakan peralatan teknologi seperti radio, televisi, maupun
alat teknologi lainnya sebagai pemenuhan tugas pekabaran Injil sesuai misi Amanat Agung
tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu.

3 David J. Bosch, Transformasi Misi Kristen: Sejarah Teologi Misi Yang Mengubah dan Berubah (Jakarta: BPK
Gunung Mulia, 2016), 88.
“ Bosch, Transformasi Misi Kristen, 4-5.



Di zaman sekarang ini yang lebih moderen dengan teknologi yang lebih canggih, gereja
yang misioner tidak hanya menggunakan siaran radio maupun televisi, tetapi gereja juga telah
memanfaatkan dan menggunakan perangkat komunikasi lewat PC/laptop maupun smartphone
dalam melakukan misi. Situasi ini juga bisa mengakibatkan gereja tidak siap untuk
menjalankan misi Allah. Kondisi tersebut pada akhirnya dapat membuat gereja tidak bisa lagi
hidup di era konvensional. Maka gereja, khususnya GPIB Shalom Sidoarjo perlu berbenah
diri untuk bisa menerima serta menyesuaikan berbagai program dan kegiatan pemberitaan
Injil dengan situasi sekarang ini. Selain itu, Gereja tidak hanya menghadapi krisis pandemi
dengan berbagai konsekuensinya, tetapi gereja juga menghadapi salah satu faktor penting
lainnya yaitu perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Situasi inilah yang harus
disadari dan dihadapi oleh gereja sehingga perlu menjadikannya sebagai sebuah tantangan dan
peluang dalam menjalankan misi pelayanan di dunia ini. Sudah banyak hal yang dihadapi oleh
gereja dalam menjalankan misi pelayanan di dunia ini apalagi di Indonesia. Sejak gereja
mulai berdiri, kehidupan misi lewat Zending/Misionaris penuh dengan berbagai tantangan dan
perjuangan sampai era milenial sekarang ini. Telah banyak permasalahan yang dihadapi oleh

gereja hingga saat ini.

Sekarang gereja harus menjalankan misi pelayanan didunia ini dan terus menghidupi
gagasan kekristenan yaitu mengejawantahkan tugas Amanat Agung Yesus Kristus di era
digital yang semakin canggih. Gereja ditantang untuk memodifikasi pengejawantahan tugas
Amanat Agung Yesus Kristus dalam Matius 28: 19-20 di abad ke-21 ini ditengah perubahan
paradigma dan pola hidup masyarakat, khususnya jemaat.

Ditengah perubahan paradigma dan pola hidup masyarakat yang terjadi sekarang ini,
Gereja Protestan Indonesia bagian Barat harus tetap menjalankan gagasannya. Di dalam buku
Tata Gereja GPIB Tahun 2015, disebutkan bahwa GPIB adalah Gereja Misioner yang
menjalankan amanat Yesus Kristus melalui visi dan misi untuk menghadirkan kerajaan Allah
di dunia®. Cara GPIB memenuhi panggilan sebagai Gereja yang Misioner ialah memberitakan
Injil Tuhan Yesus Kristus melalui persekutuan, pelayanan, serta kesaksian. GPIB juga
memberikan edukasi kepada jemaatnya untuk memperlengkapi tugas dan panggilan dengan
memodifikasi berbagai program pembinaan yang ada®. Tentu dalam proses panggilan dan

pengutusan sesuai dengan amanat Tuhan Yesus Kristus, GPIB perlu terbuka pada dunia

> Majelis Sinode GPIB, “Buku IV Tata Gereja GPIB” (Persidangan Sinode XX GPIB Tahun 2015, Kalimantan
Timur: GPIB, 2015), 15.
® GPIB, Tata Gereja GPIB, 15-16.



digital. Tugas Amanat Agung dimodifikasi sesuai dengan perkembangan zaman, sehingga
gereja tidak terkejut lagi apabila perkembangan misi (penginjilan) harus dilakukan lewat

dunia digital.

Ketika gereja sudah siap untuk memodifikasikan pelaksanaan Amanat Agung di era
milenial, maka yang menjadi pertanyaan ialah siapa yang akan menggerakkan misi tersebut.
Buku Profil Generasi Milenial Indonesia mencatat bahwa orang-orang yang akan memegang
tonggak kehidupan dunia saat ini adalah sekelompok orang yang memiliki kesamaan umur
dan kesamaan historis yang dialami oleh orang-orang tersebut’. Para peneliti kemudian
mengembangkan penelitiannya sehingga mencapai sebuah kesimpulan bahwa era digital akan
didominasi oleh sekelompok orang yang lahir dalam rentang tahun 1983 sampai tahun 20018,
Maka kemungkinan besar aktivitas pelayanan gereja, termasuk GPIB Shalom Sidoarjo akan
didominasi oleh orang-orang yang lahir pada tahun-tahun tersebut. Artinya, kaum muda
termasuk dalam rentang tahun tersebut di era milenial. Tentu kaum muda zaman ini sangatlah
dekat dengan dunia digital. Dalam kenyataan, kaum muda merupakan salah satu golongan
yang mahir menggunakan teknologi yang canggih ini. Pandemi COVID-19 telah
menyadarkan gereja untuk menempatkan pemuda sebagai bagian integral pelayanan gereja,
bukan hanya sebagai peserta atau pengikut, tetapi juga sebagai pelaksana, sebagai subjek dan
ikut memutuskan. GPIB- khususnya GPIB Shalom Sidoarjo perlu menjadi rumah besar yang
ramah terhadap kaum muda dan mau menerima masukan dari kaum muda karena potensi
kaum muda yang dinamis, kreatif, berbelarasa, critical-thinking dan berani mewartakan kabar
sukacita. Oleh karena itu, Gereja perlu menarik dan melibatkan kaum muda untuk masuk dan
berpartisipasi dalam misi penyebaran Injil. Kaum muda adalah pemegang tongkat estafet
gereja dalam menjalankan tugas Amanat Agung yang telah Yesus berikan dan merupakan
kelompok yang tepat dalam menjalankan misi Amanat Agung di kehidupan era digital. Sudah
waktunya Gereja memulai kehidupan yang baru yaitu kehidupan dunia digital, walaupun tidak
dapat dimungkiri jika masih ada gereja yang menjalankan peribadatan secara konvensional
(off-line). Masa kini, gereja sudah tidak bisa lagi dipimpin dan digerakan oleh orang-orang
yang tidak hidup sesuai dengan zaman sekarang, melainkan harus dipimpin dan digerakan
oleh orang yang mengerti akan kehidupan era milenial saat ini. Untuk itu Gereja perlu

menarik para kaum muda agar dapat terlibat dan berpartisipasi secara aktif serta menjadikan

7 Badan Pusat Statistik, Statistik Gender Tematik: Profil Generasi Milenial Indonesia (Jakarta: Kementerian
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, 2018), 13.
8 Statistik, Statistik Gender Tematik, 13.



kaum muda sebagai mitra dalam menjalankan misi Amanat Agung. Bersama kaum muda,
gereja dapat memodifikasi pelaksanaan Amanat Agung. Amanat Agung tetap akan menjadi
fondasi utama pemahaman gereja secara tradisional yang disertai dengan mendapat sentuhan
modifikasi dan inovasi. Hal ini tidak menjadi penghalang bagi gereja untuk menjalankan
misinya terlebih di tengah kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta krisis yang terjadi
akibat pandemi COVID-19.

Namun apakah Gereja- khususnya GPIB Shalom Sidoarjo sudah melibatkan kaum muda
untuk menjadi mitra dalam menjalankan misi Amanat Agung di era digital sekarang ini? Latar

belakang inilah yang akan diteliti dan dibahas dalam tulisan ini.

1.2. Permasalahan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut diatas, maka penulis ingin meneliti

tentang pemahaman dan keterlibatan kaum muda GPIB Shalom Siidoarjo dalam menjalankan
Amanat Agung Yesus Kristus di era digital sekarang ini. Sebelum Kaum Muda ikut terlibat
dalam menjalankan misi Amanat Agung Yesus Kristus, maka gereja perlu meletakan dasar-
dasar pemahaman serta memberi peluang dan kesempatan bagi para Kaum Muda untuk ikut
berpartisipasi dalam pengejawantahan amanat agung Yesus Kristus di era digital. Inilah yang
harus dipahami oleh gereja GPIB yang ingin melibatkan Kaum Muda dalam menjalankan
tugas pekabaran Injil di dunia digital sekarang ini. Selain itu, Penulis juga ingin mengetahui
pemahaman dan pola pikir yang dimiliki oleh Kaum Muda tentang Amanat Agung Yesus
Kristus, sehingga mempengaruhi pandangan dalam menjalankan panggilan pelayanan di era
digital. Penulis juga ingin meneliti tentang bagaimana proses misi tersebut di era digital yang
juga bersinggungan dengan pemahaman Bosch. Ketika hal-hal tersebut sudah diketahui, maka
dapat dijadikan sebagai sebuah catatan rekomendasi bagi gereja untuk mendesain berbagai
program dan kegiatan konkrit dan tepat bagi para Kaum Muda dalam pelaksanaan misi
Amanat Agung Yesus Kiristus, terlebih dengan menggunakan peralatan komunikasi yang
canggih. Sudah saatnya gereja mulai melakukan misi di era digital.

Gereja GPIB Shalom Sidoarjo telah melibatkan Kaum Muda untuk berpartisipasi dalam
kegiatan tersebut tanpa disadari oleh Kaum Muda itu sendiri. Dalam hal ini, penulis
memfokuskan kegiatan pekabaran Injil (sebagai salah satu pemenuhan Amanat Agung Yesus
Kristus) kepada gereja yang sangat kuat menghidupi struktural gerejanya. Hal ini bisa saja
menghambat Kaum Muda dalam berpartisipasi untuk menyampaikan Injil Kabar Baik kepada
jemaat. Gereja perlu mengingat bahwa kaum muda-lah yang akan memegang tongkat estafet
kehidupan gereja di masa yang akan datang. Sudah pasti gereja sangat memerlukan



keterlibatan Kaum Muda untuk mengabarkan Injil Keselamatan kepada jemaat. Dengan cara

inilah maka Kaum Muda dapat merasa bahwa dirinya ikut terlibat dan memahami tugas

sebagai murid Yesus dalam mengejawantahkan Amanat Agung Yesus Kristus bagi dunia

sekarang ini. Maka, untuk membantu meneliti permasalahan ini, penulis menguraikannya

dalam tiga bentuk pertanyaan sebagai pedoman untuk meneliti kaum muda di Gereja GPIB

Jemaat Shalom Sidoarjo adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana pemahaman Misi sebagai Amanat Agung Yesus Kristus oleh Kaum Muda di
GPIB Shalom Sidoarjo dalam kaitannya dengan teori Paradigma Misi menurut Bosch?

2. Bagaimana upaya gereja dalam mempersiapkan para kaum muda untuk ikut terlibat
dalam pelaksanaan misi sebagai Amanat Agung Yesus Kristus yang berbasis digital?

3. Bagaimana gereja memberikan peluang dan kesempatan kepada para kaum muda sebagai

mitra untuk pergerakan misi?

1.3. Batasan Masalah
Jika dihubungkan dengan hasil pendataan Kementerian Pemberdayaan Perempuan

dan Perlindungan Anak Republik Indonesia (Kemen PPPA RI) terkait dengan kaum
muda (dalam hal ini generasi milenial), maka kaum muda yang akan dijangkau oleh penulis
dalam penelitian ini ialah kaum muda yang berada di Jemaat GPIB Shalom Sidoarjo dengan
batasan umur 17 tahun sampai dengan 35 tahun, sesuai dengan yang tertulis dalam buku IV
Tata Gereja GPIB (Gereja Protestan di Indonesia bagian Barat), dan memahami tentang
pelaksanaan Amanat Agung Yesus Kristus sesuai dengan perkembangan teknologi saat ini.
Hal ini sudah tertuang dalam Peraturan Nomor 15 tentang Pelayanan Kategorial GPIB dalam
Tata Gereja GPIB dimana Gerakan Pemuda (GP) menjadi pelaksana dan bertanggung jawab
untuk menjalankan panggilan dan pengutusan gereja melalui pelaksanaan program gereja
yang sesuai dengan misi gereja. Pemenuhan tugas panggilan gereja tersebut telah
dilaksanakan dalam kehidupan jemaat GPIB Shalom Sidoarjo yang melibatkan kaum muda.
Inilah alasan mengapa penulis memilih kaum muda di GPIB Shalom Sidoarjo sebagai objek
dalam penelitian. Pemilihan kaum muda di GPIB Shalom Sidoarjo sebagai objek yang akan
diteliti adalah karena GPIB Shalom Sidoarjo merupakan salah satu gereja yang memberikan
ruang dan kesempatan kepada kaum muda untuk berkarya khususnya pemanfaatan teknologi
dalam menunjang pelayanan (sebagai pengelola multimedia). GPIB Shalom Sidoarjo telah
menjadi gereja yang memiliki sumbangsih yang nyata atas keterlibatan kaum muda dalam
berpartisipasi dan melaksanakan misi sesuai dengan Amanat Agung Yesus Kristus. Hal ini
menjadi bukti nyata bahwa Gerakan Pemuda GPIB Shalom Sidoarjo sedikit demi sedikit

mulai menyadari akan panggilan dan pengutusan gereja. GPIB Shalom Sidoarjo juga mulai
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merancang dan melaksanakan berbagai program dan kegiatan yang melibatkan kaum muda
sebagai pengelola multimedia seperti ibadah keluarga, ibadah Pelkat, dan juga program
webinar yang ditunjang dengan berbagai perangkat peralatan multimedia yang berkualitas,
untuk mendidik jemaat terlebih saat ini dalam menghadapi situasi pandemi COVID-109.

Peralatan multimedia yang digunakan adalah smartphone karena merupakan salah satu
perangkat komunikasi yang begitu akrab dengan kehidupan jemaat. Dengan menggunakan
smartphone jemaat dapat melakukan peribadatan secara live streaming melalui aplikasi
Youtube, channel GPIB Shalom Sidoarjo. Saluran ini selalu dipakai dalam melakukan ibadah
hari minggu, dan dianggap efektif dalam rangka memenuhi Amanat Agung Yesus Kristus
yang sesuai dengan Matius 28:19-20.

1.4. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan Metode Penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan

wawancara secara individu. Metode ini adalah sebuah prosedur penelitian yang akan
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun tidak tertulis dari orang-orang
serta perilaku yang diamati. Hal ini beranjak dari fenomena yang terjadi di Jemaat GPIB Shalom
Sidoarjo, dimana para pemuda terlibat aktif dalam pelaksanaan peribadatan secara on-line. Oleh
karena itu, penggunaan metode penelitian kualitatif ini adalah untuk mengungkapkan
pemahaman para partisipan yaitu kaum muda maupun gereja GPIB Shalom tentang pelaksanaan
Amanat Agung dalam kondisi pandemi yang terjadi saat ini. Pemahaman dan kesadaran kaum
muda terhadap Misi Amanat Agung, serta bagaimana misi tersebut dilaksanakan di era digital

saat ini merupakan sebuah fenomena yang menarik untuk diteliti.

1.5. Manfaat Penelitian
Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan gambaran tentang pelaksanaan Amanat Agung

dalam konteks kehidupan gereja saat ini, khususnya di era digital yang dimotori oleh kaum
muda. Selain itu, hasil penulisan ini pun diharapkan dapat dijadikan sumbangan berharga

bagi gereja untuk melibatkan kaum muda dalam pelayanan berbasis digital.

1.6. Teori Penelitian
Teori yang digunakan adalah teori Amanat Agung dari gereja mula-mula menurut David J.

Bosch. Bosch menjelaskan paradigma misi pemuridan yang terkandung dalam Matius 28:
16-20 dan keseluruhan kitab Matius. Misi Pemuridan inilah yang menjadi landasan teori
untuk menjelaskan pelaksanaan Amanat Agung di era digital dalam kaitannya dengan
keterlibatan kaum muda GPIB Jemaat Shalom Sidoarjo. Pokok-pokok yang dijelaskan oleh
Bosch lebih mengarah kepada bagaimana perspektif penulis kitab Matius yang menghasilkan

sebuah karakteristik misi dari Amanat Agung yang akan diuraikan pada bab selanjutnya.
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Alasan pemilihan teori ini adalah karena Bosch telah menunjukkan sebuah pandangan baru
tentang Amanat Agung sehingga teori ini dipakai untuk mengidentifikasi sekaligus
menunjukkan perkembangan pemahaman Amanat Agung di masa Kini seperti yang telah

dilakukan oleh kaum muda.

1.7. Sistematika Penulisan
Penulisan ini terdiri dari 5 Bab yang terkait dengan topik yang akan dibahas dengan

sistematika sebagai berikut:

Bab 1: Pendahuluan

Pada bab ini berisikan tentang latar belakang, permasalahan, batasan masalah, serta
metode penelitian yang digunakan. Semua ini berawal dari hasil pengamatan penulis terhadap
para pemuda ketika melakukan praktek di jemaat GPIB Shalom Sidoarjo. Keterlibatan para
pemuda ini sangat terasa sebagai penggerak untuk melaksanakan pelayanan sesuai dengan

Amanat Agung Yesus Kristus di tengah kondisi pandemi saat ini.

Bab 2: Misi menurut Bosch dan Respon GPIB tentang Digitalisasi

Bab ini akan berisikan tentang teori Amanat Agung dari Bosch, dan kemudian
memperlihatkan bagaimana Amanat Agung dilaksanakan sesuai dengan perkembangan zaman
dimana teknologi mulai digunakan dan menjadi alat bantu dalam menjalankan tradisi
kekristenan. Bab ini juga memberikan gambaran situasi yang sama dari penulisan Bosch maupun

situasi latar belakang penulisan skripsi ini.

Bab 3: Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan melalui wawancara.
Hasil wawancara yang terkumpul kemudian ditabulasi dan dianalisis untuk mengetahui
pemahaman kaum muda terhadap Amanat Agung Yesus Kristus, juga untuk mengetahui apakah
gereja sudah memberi ruang dan kesempatan serta memanggil kaum muda untuk menjadi
penggerak misi di era digital.

Bab 4: Analisis Data (Pemahaman Amanat Agung oleh Kaum Muda GPIB Jemaat Shalom
Sidoarjo)

Pada bab ini penulis akan menganalisa dan menguraikan data-data hasil penelitian sesuai
dengan pertanyaan penelitian. Data hasil penelitian kemudian akan dikaitkan dengan teori Bosch
mengenai kekristenan yang menerima media sebagai alat bantu dalam tradisi kekristenan,
sehingga teori ini menjadi insight apakah gereja sudah mulai beranjak dari gereja konvensional

ke arah digital ataukah belum.



Bab 5: Kesimpulan dan Saran.
Bab 5 ini berisi:
1. Kesimpulan, merupakan hasil analisis data yang membuktikan bahwa gereja sudah mulai

masuk pada era digital, dan pemuda yang akan menjadi penggerak misi pada zaman ini;

2. Saran dari hasil penelitian ini adalah tentang digitalisasi Amanat Agung oleh kaum muda di

Jemaat.



BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut.

Pemahaman Bosch tentang Amanat Agung dimengerti sebagai paradigma misi
pemuridan yang menjawab keraguan dari orang-orang Yahudi yang percaya kepada Yesus.
Menurut Bosch Amanat Agung merupakan inti dari keseluruhan Injil Matius. Bosch pun
menunjukkan bahwa misi pemuridan tidak hanya sekedar percaya dan mengikut Kristus lewat
perkataan saja, melainkan misi pemuridan juga memberikan arti tentang hubungan Guru dengan
murid-muridNya lewat tindakan konkret. Paradigma misi pemuridan lewat tindakan nyata ini
telah diwujudnyatakan oleh GP GPIB Jemaat Shalom Sidoarjo. Pemahaman misi Amanat Agung
menurut Bosch telah dikembangkan oleh kaum muda GPIB Jemaat Shalom Sidoarjo. Sama
seperti yang dituliskan Bosch tentang krisis orang Yahudi yang meragukan identitas sebagai
pengikut Kristus, maka hal ini juga dialami oleh kaum muda GPIB Jemaat Shalom Sidoarjo
walaupun ada perbedaan konteksnya. Krisis tersebut telah dijadikan sebagai peluang untuk
memperluas kegiatan gereja melalui media digital walaupun pemahaman kaum muda terhadap
misi sebagai Amanat Agung belum seperti yang dijelaskan oleh Bosch. Gereja harus terus
menjelaskan makna Amanat Agung agar kaum muda dapat menerapkan nilai-nilai kristiani
sebagai murid Yesus Kristus. Kritikan Bosch tentang pergerakan misi yang digerakkan oleh
lembaga telah dipatahkan oleh kaum muda GPIB Jemaat Shalom Sidoarjo. Ini merupakan sebuah
terobosan yang menarik bagi kehidupan bergereja bahwa pergerakan misi justru dimulai dari
keinginan kaum muda untuk dapat beribadah di tengah krisis yang melanda Indonesia.
Pemahaman misi Amanat Agung telah diwujudnyatakan lewat tindakan nyata oleh kaum muda
GPIB Jemaat Shalom Sidoarjo.

Tentu tindakan konkret dalam menyebarluaskan Amanat Agung lewat media digital
membutuhkan orang-orang yang memiliki kemampuan dalam menggunakan perangkat digital.
Kaum muda adalah SDM gereja yang potensial dan mahir dalam menggunakan media digital
sebagai alat untuk menyebarluaskan Amanat Agung. Ditengah keterbatasan pemahaman tentang
Amanat Agung Yesus Kristus, kaum muda telah ikut terlibat dalam melaksanakan tugas
pemberitaan Injil Keselamatan. Bosch menunjukkan bahwa paradigma misi Amanat Agung
berbicara tentang bagaimana menjadi seorang murid Kristus. Paradigma pemuridan ini pun pada

akhirnya tidak hanya berbicara tentang bagaimana menjadi seorang murid saja, melainkan
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tentang tugas dan tanggung jawab sebagai seorang murid dalam memberitakan Injil kabar
keselamatan. Dalam mewujudkan hal tersebut, gereja juga harus mempersiapkan kaum muda
untuk terlibat dalam pergerakan misi Allah lewat media digital. Berdasarkan hasil penelitian, ada
hal-hal yang masih belum bisa dipenuhi oleh gereja walaupun gereja sudah mulai untuk
mewujudkan hal tersebut melalui penyusunan program dan kegiatan yang lebih tepat dan terarah.
Dengan adanya pandemi dan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah membuka
peluang bagi kaum muda untuk berpartisipasi dalam pelayanan gereja yang berbasis digital.
Dengan demikian, Kajian dan analisis tentang pemahaman serta keterlibatan kaum muda GPIB
Jemaat Shalom Sidoarjo telah menjadi inspirasi bahwa sudah saatnya gereja mulai untuk menjadi
gereja yang kekinian, yaitu gereja yang melakukan pendekatan pelayanan sesuai dengan
perkembangan zaman dengan melibatkan kaum muda untuk menjadi penggerak misi di dalam

perkembangan kekristenan saat ini.

5.2. Saran
Hasil Kajian dan Analisis Pemahaman Amanat Agung oleh Kaum Muda GPIB Jemaat

Shalom Sidoarjo ini hanya merupakan sebuah studi awal yang masih bisa untuk dikembangkan
dan diteliti selanjutnya. Ada berbagai faktor yang bisa dijadikan ukuran untuk dikaji secara lebih
mendalam tentang digitalisasi misi. Walaupun penulisan hasil penelitian ini masih jauh dari
sempurna karena masih terdapat banyak kekurangan, namun Penulis berharap dengan adanya
kajian dan analisis ini, kiranya dapat dijadikan sebagai salah satu pintu masuk untuk mempelajari
mata kuliah Misiologi, khususnya tentang pergerakan misi sesuai dengan konteks kehidupan

kekristenan. Sudah saatnya misi Amanat Agung dikembangkan di era digital.
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